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4.6 Pembahasan Hasil Desain

Tabel 4.16 Pembahasan dan konsep desain

NO. LANDASAN HASIL DESAIN

1. Zonasi  fungsi | Sintesa
pada tapak Untuk membantu pengelompokkan ruang-

ruang dibagi atas 3 pembagian area (zona) secara
makro, yaitu: TAPAK PERANCANGAN

1. Area Perbelanjaan: Merupakan area yang
mewadahi  fungsi utama yaitu pusat
perbelanjaan dan fungsi pendukung seperti
pusat konservasi memorabilia dan informasi
tentang sepakbola serta fungsi rekreatif.

2. Area Pengelolaan : Merupakan area yang
mewadahi fungsi pengelola dan beberapa
fungsi pendukung pada area tersebut.

3. Area Servis Umum : Merupakan area yang
mewadahi fungsi servis yang umum.

Konsep dan
pembahasan | Untuk kemudahan akses, Main Hall pada galeri harus

menjadi pusat sirkulasi ke tiga fungsi ruang utama,
yaitu Ruang Pamer, Ruang Penjualan dan Ruang
Kantor.

1. Fungsi penjualan diletakkan di bagian depan
karena merupakan fungsi utama dari
bangunan.

2. Untuk fungsi pengelola yang bersifat privat
diletakkan di bagian belakang fungsi
penjualan.

3. Sedangkan untuk fungsi servis diletakkan di
antara fungsi penjualan dan fungsi pengelola
agar mudah di jangkau oleh pengunjung
maupun pengelola.

2. Ruang dan | Sintesa
sirkulasi e Pola sirkulasi yang diterapkan pada bangunan ini
bangunan adalah pola sirkulasi radial.

e Pada fungsi primer, pola sirkulasi berpusat pada
main hall yang menuju masing-masing fungsi
ruang mikro lainnya, yaitu ruang penjualan,
ruang simulasi, ruang pamer piala, discovery
zone, ruang sejarah sepakbola Malang, ruang
interactive visual, ruang sejarah klub Arema,
serta secara tidak langsung menuju area servis.
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Pada fungsi sekunder, pola sirkulasi berpusat
pada lobby (resepsionis) yang menuju masing-
masing fungsi ruang mikro lainnya, yaitu ruang
kepala, wakil, manager, staff dan resepsionis,
serta secara tidak langsung menuju area servis.

Selanjutnya pada masing-masing fungsi ruang
mikro pada galeri, sirkulasinya linier khususnya
pada ruang-ruang memorabilia dimana ada
pengelompokan ruang berdasarkan klasifikasi
history pada ruang pamer dan fasilitas rekreatif.
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Konsep dan
pembahasan

Pola sirkulasi radial pada galeri digunakan
dengan tujuan untuk memusatkan pengunjung di
Main Hall, sehingga mempermudah untuk
memilih ruang mana yang akan dimasuki
kemudian. Seperti ruang penjualan, simulasi,
mini auditorium, interactive visual, discovery
zone, dan ruang pamer.

Pola  sirkulasi linier  digunakan  untuk
memudahkan sirkulasi pengunjung menuju
ruang-ruang mikro yang berada disekeliling
Main Hall.

Sedangkan untuk penggunaan pola sirkulasi
radial pada kantor pengelola bertujuan untuk
memudahkan koordinasi antar sesama pengelola
galeri.
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| GALERI DAN KANTOR
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Aksesibilitas
dan Orientasi
Bangunan

Sintesa

Orientasi:

Orientasi bangunan sebaiknya menghadap ke
arah dimana orang bisa melihat bangunan
tersebut secara leluasa, yakni kearah timur dari
tapak atau kearah jalan Panji Suroso.

Arah orientasi bangunan berdasarkan analisa
view dari luar ke dalam tapak yang ada, maka
didapatkan arah hadap bangunan ke arah
tenggara dan timur laut.

' GALERI DAN KANTOR |
: LANTAI 2 :
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E ORIENTASI BANGUNAN
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Pola jalur Ring Circulation
Sumber: De Chiara and
Calladar

Time Saver Standart for Building
Types

——s 7
\
/
| AR ]
N
a3 E N

Aksesbilitas untuk penyandang
cacat. Suatu galeri juga harus
memperhatikan kebutuhan
untuk para penyandang cacat
(people with disabilities).

Pintu bisa ditempatkan pada
sudut-sudut yang paling jauh,
dengan demikian ruang akan
terasa lebih efektif.

Time Saver Standart for Building
Types

| ORIENTASI !
| BERDASARKAN VIEW |
1
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Aksesibilitas:

1. Sirkulasi sekitar tapak sangat berpengaruh pada
proses pencapaian dan akan menjadi salah satu
dasar dalam menentukan main entrance dan side
entrance bangunan serta tapak. Terdapat dua
akses masuk kedalam tapak, yaitu melalui
pemukiman dan jalan utama (panji suroso). Dua
jalur ini dapat digunakan untuk pencapaian
kedalam tapak perancangan.

2. Untuk akses dari luar menuju tapak, terdapat dua
jalan, yaitu jalan utama yang termasuk jalan antar
kota dan jalan yang melalui pemukiman di
selatan tapak yang belum dimaksimalkan,
sehingga akses dari pemukiman ke arah utara
masih terputus. Dengan menggunakan entrance
dan exit secara terpisah bertujuan agar dapat
mencegah kemacetan di area sekitar tapak.
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Konsep

Orientasi:

Karena orientasi bangunan yang menghadap kejalan
Panji Suroso adalah tampilan utama yang dilihat
pengunjung dari luar, maka pengolahan di tiga titik
tangkap view dari luar bangunan lebih dioptimalkan
sehingga dapat menarik minat dan menunjukkan
suatu identitas bangunan tersebut.

Aksesbilitas:

e Entrance diletakkan di sebelah tenggara tapak,
karena arah tersebut merupakan arah dari pusat
kota.

e Perlu dilakukan penambahan akses masuk
kedalam tapak perancangan disebelah tenggara
tapak, Sehingga pengolahan akses tersebut dapat
bermanfaat bagi galeri maupun pemukiman.

e Selain itu, pelebaran akses masuk dari jalan panji
suroso agar menghindari kemacetan dan
kepadatan volume kendaraan yang datang,
termasuk akses menuju dari pemukiman.

PENGOLAHAN FASAD
DITIGATITIKDI
OPTIMALKAN AGAR
LEBIH MENARIK.

ORIENTASI
BERDASARKAN VIEW
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| penambahan akses masuk |
| kedalam tapak perancangan |
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W= disebelah tenggara tapak




Bentuk
Tampilan
Bangunan

dan

Konsep

Semantik Referensi

Citra atau kode yang dikenal masyarakat secara
umum tentang persepakbolaan adalah sebuah stadion.
Dalam pandangan masyarakat, sepakbola dan stadion
adalah sebuah kesatuan dan ketentuan dalam
pertandingan sepakbola nasional ataupun
internasional.

e Jadi sintesanya, citra pertama yang diterapkan
pada desain tampilan bangunan galeri ini
adalah stadion sepakbola.

e Citra yang paling sesuai untuk diterapkan
pada bentuk dan tampilan bangunan entrance
hall pada galeri ini adalah Stadion Gajayana.

Agar suasana persepakbolaan Arema semakin
kuat, ditambahkan juga citra identitas klub sepakbola
Arema pada desain tampilan bangunan galeri ini.
Sejak hadir di persepakbolaan nasional, Arema telah
menjadi ikon dari warga Malang Raya (Kota Malang,
Kabupaten Malang, Kota Batu) dan sekitarnya. Logo
dari Arema sendiri adalah singa dan identik dengan
warna biru. Pada Referensi yang kedua hanya
menerapkan warna dari klub sepakbola Arema.

e Sintesanya, warna biru ini yang dominan
diterapkan sebagai pendukung identitas pada
bangunan utama galeri sekaligus sebagai
elemen ruang dalam dan estetika pada fasad.
Sehingga, suasana dan identitas Kklub
sepakbola Arema semakin terasa ketika
pengunjung memasuki ruang dalam bangunan
utamanya.

Semantik Ekspresi

e Bagian yang lebih penting dari sebuah permainan
sepakbola adalah semua terpusat pada satu titik,
yaitu di lapangan sepakbola. Permainan sepakbola
yang dilakukan diatas lapangan sepakbola
menjadikan penonton bertujuan ingin melihat
sepakbola tersebut. Selain itu pada lapangan
sepakbola yang simetris dapat dijadikan sebagai
dasar bentuk dan tampilan pada perancangan ini.

CITRA PERTAMA YANG
DITERAPKAN YAITU
STADION SEPAKBOLA,
DALAM HAL INI YAITU
STADION GAJAYANA.

I pENERAPAN SEMANTIK |
I EKSPRESI. DENGAN I

I SINTESA ADALAH I
I simMTRIS DAN TERPUSAT |
L _______ J

I

PENERAPAN SEMANTIK REFERENSI YANG
KEDUA ADALAH PENERAPAN WARNA
IDENTITAS KLUB SEPAKBOLA AREMA PADA
FASAD BANGUNAN

________________________________




Jadi sintesanya, nilai yang diekspresikan pada
desain tampilan Galeri Arema ini adalah simetris
dan terpusat.

__________________ -

PENERAPAN WARNA DOMINAN BIRU YANG

DIAPLIKASIKAN DI MODUL KOLOM PADA

WARNA MERAH HANY DIGUNAKAN DI
ENTRANCE HALL BANGUNAN AGAR TIDAK
MONOTON DAN SESUAI DENGAN HASIL
ANALISA PENERAPAN METODE SEMANTIK
REFERENSI

TAMPAK DEPAN GALERI
KLUB SEPAKBOLA |

AREMA |
|

_______ <

KETINGGIAN BANGUNAN !
DISESUAIKAN DENGAN TINGGI 1
MAKSIMAL PERENCANAAN |
WILAYAH DI KAWASAN 1
BLIMBING. MAKABANGUNAN 1.~~~ = =~ ~ =~~~
KANTOR YANG ADA DI BAGIAN !
BELAKANG TAPAK DISESUAIKAN
AGAR TIDAK MELEBIHI TINGG! |
BANGUNAN UTAMA (GALERI). 1
SEHINGGA NANTINYA PROSES |
PELAKSANAAN MENGGUNAKAN !
SYSTEM CUT AND FILL PADA |
BAGIAN KANTOR. !

<llllllllllllll

I
BERASAL DARI LOGO KLUB AREMA |
I
I
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Sirkulasi  dan
Parkir tapak

Sintesa Adanya pembagian lokasi parkir berdasarkan pelaku
aktivitas di dalam bangunan yaitu pengunjung dan
pengelola. Parkir untuk pengelola berada di daerah
yang berdekatan dengan bangunan.

Konsep e Untuk kemudahan dari segi pencapaian ke dalam

bangunan, pembagian area parkir berdasarkan
jenis kendaraan, yaitu mobil dan motor. Untuk
motor nantinya diletakkan di selatan tapak dan
mobil di bagian utara. Pengelompokkan ini
bertujuan agar parkir lebih tertata.

Sirkulasi menuju parkir mobil diarahkan melalui
basement agar akses masuk dan keluar parkir
tidak terjadi penumpukan yang mengakibatkan
kemacetan di area depan bangunan.

Penggunaan basement pada bangunan digunakan
untuk pengelola bangunan.

PARKIR MOBIL-:
PENGUNJUNG

AKSES PADA UTARA TAPAK HANYA DIGUNAKAN UNTUK-I

EXIT GATE, TUJUANNYA AGAR TIDAK TERJADI
KETIDAKTERATURAN LALU LINTAS SEKITAR TAPAK.

= KELUAR

— " MASUK

PARKIR MOTOR
PENGUNJUNG




Struktur
Bangunan

Pembahasan

Pondasi

e Pondasi yang digunakan adalah pondasi foot

plate.
Badan Bangunan

e Struktur kolom adalah baja profil WF dengan
selimut beton, tujuannya untuk mempermudah
sambungan dengan struktur lantai atas yang
dominan struktur bajanya. Selimut betonnya
untuk menambah kekuatan kolom ini sebagai
struktur dasar. Balok-balok menggunakan baja
profil WF sebagai struktur rigid utama yang
berperan sebagai tumpuan Truss baja di
atasnya agar sambungannya pun lebih mudah.
Sedangkan untuk pembatas antar ruang di
dalam menggunakan dinding bata atau partisi.

Pelat lantai

e Penggunaan pelat lantai floordeck system
memiliki kelebihan menghemat balok anak,
selain itu  pengerjaan lebih  efiesien
dibandingkan dengan kalsi floor.

Truss system

e Perletakan tumpuan rangka-rangka Truss atap
ini harus tepat di atas titik-titik sambungan
kolom dan balok agar penyaluran gaya atau
bebannya sesuai prinsip rangka batang.

e Jarak antar Truss atap ini sebenarnya adalah 6
meter, akan tetapi agar meminimalisir
terjadinya lengkungan pada pelapis atap,
maka jarak antar Truss atap diperkecil
menjadi 3 meter.

Material Kaca

e Material kaca yang digunakan pada tampilan
bangunan adalah kaca tempered, sintesanya
ketahanan terhadap perubahan suhu, Kaca
tempered mempunyai daya tahan terhadap
perubahan suhu kira-kira 3-5 lebih tahan dari
kaca float biasa.

e Untuk kaca yang digunakan pada skylight
menggunakan kaca laminasi, karena Aman,
Apabila sebuah benturan memecahkan kaca
laminated pecahannya tidak akan melukai
penggunanya. Bahan ini biasa digunakan
untuk skylight.




Ruang Luar
Dan Ruang
Terbuka Hijau

Sintesa

Diperlukan penanaman vegetasi-vegetasi besar di sisi
timur dan barat dengan tujuan dapat mengurangi
temperatur yang ada di luar bangunan.

Untuk menghindari dampak atau kemungkinan banjir,
maka pengolahan drainase atau penyerapan harus di
optimalkan.

Konsep

Tanaman peneduh atau pengatap adalah jenis
tanaman berbentuk pohon dengan percabangan yang
tingginya lebih dari 2 meter, mempunyai percabangan
melebar ke samping seperti pohon yang rindang dan
dapat memberikan keteduhan dan menahan silau
cahaya matahari, terutama bagi pejalan kaki.

Pemakaian material paving grass yang dapat
berfungsi sebagai perkerasan, namun juga dapat
menyerap air, sehingga mengoptimalkan penyerapan
pada ruang luar bangunan.
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PENANAMAN VEGETASI
JENIS PENEDUH DI RTH.
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| PENGGUNAAN MATERIAL |
PERKERASAN YAITU
\ | PAVING GRASS

—————J

Sistem Utilitas

Sintesa

Pada tapak terdapat utilitas seperti listrik,
telepon, air bersih, drainase dan persampahan,
sebagai tanggapannya adalah menggunakan fasilitas
tersebut sebaik-baiknya serta menambahkan resapan
pada tapak, selain saluran drainase untuk membuang
air hujan.

PDAM

meteran dan
katup kontrol

Deep well /
sumur

A4

Reservoir / Ground | POMPA

water tank

N

tekan

N

Vv

Pompa hisap

A4

\

Kolam dan
ruana luar

Distribusi
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Bangun

an > Saluran tersier 3

Saluran sekunder

v

\ 4

Riol kota

Saluran primer N

sungai

e e g

PEMBUANGAN AIR KOTOR MELAILUI BAK KONTROL
DAN SUMUR RESAPAN, UNTUK PEMBUANGAN AIR
HUJAN DAN AIR KOTOR YANG SUDAH MELALUI BAK

SUNGAI.

3

1 PEMBUANGAN AIR KOTOR

WA gl miAA TR il A FH j W AN 9

UNTUK AIR BERSIH YANG BERASAL DARI PDAM :
MAUPUN AIR SUMUR NANTINYA DI TAMPUNG DI !
GROUND WATER TANK, LALU DI DISTRIBUSIKAN KE |
AREA SERVIS BANGUNAN DENGAN MENGGUNAKAN :
POMPA.

I
1

1 PENYEDIAAN AIR BERSIH

10.

Interior
bangunan

! RUANG PENJUALAN MERCHANDISE

| RUANG SEJARAH SEPAKBOLA MALANG

e "

|- BT

| RUANG PAMER PIALA AREMA

I
| MAIN HALL

RUANG SIMULASI (GAME)

Lo




